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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Teater tutur Tupai Janjang merupakan teater rakyat yang lahir dan 

berkembang di Nagari Tigo Silungkang Kecamatan Palembayan Kabupaten 

Agam. Bentuk teater ini pada mulanya tergabung dalam teater randai, yang lama 

kelamaan berdiri sendiri dalam bentuk teater tutur. Teater tutur Tupai Janjang 

dimainkan oleh seorang penutur yang bertindak sebagai pendendang sekaligus 

memerankan segala tokoh yang terdapat dalam cerita. Penutur mengandalkan 

vokal yang bisa berubah-ubah dalam membedakan tokoh yang diperankan. Selain 

itu penutur juga memanfaatkan properti yang terdapat pada tubuhnya.  

Pertunjukan teater tutur Tupai Janjang pada dasarnya mempergunakan 

bermacam jenis kesenian dan permainan rakyat Minangkabau, seperti musik yang 

menggunakan saluang, dendang, akting, dan gerakan tari pencak silat. Pemain 

teater tutur Tupai Janjang mengutamakan improvisasi dalam pertunjukan, tidak 

hanya terfokus pada naskah. Improvisasi inilah yang membuat pertunjukan setiap 

dipertunjukan selalu berbeda dan membuat ketertarikan penonton, meskipun isi 

ceritanya sama.  

Teks atau struktur pertunjukan teater tutur Tupai Janjang tidak pernah 

berubah, hanya saja karena kemampuan penutur dalam berkreatifitas membuat 

setiap pertunjukan menjadi berbeda. Kemampuan dalam merubah karakter tokoh, 

improvisasi serta bertindak sebagai komedi membuat sulitnya melahirkan 
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generasi baru sebagai tukang tutur teater Tupai Janjang di Nagari Tigo Koto 

Silungkang.  

B. Saran 

Laporan penelitian merupakan bentuk pertanggung jawaban penulis terhadap 

objek yang diteliti, dimana pada dasarnya penelitian ini merupakan ruang lingkup 

yang lebih kecil terhadap kajian keilmuan teater tutur Tupai Janjang di Nagari 

Tigo Koto Silungkang bila dibandingkan kajian teater tutur  secara umum. 

Keseluruhan hasil penelitian ini merupakan upaya untuk mempresentasikan 

bentuk-bentuk kajian dramaturgi dari pertunjukan teater tutur Tupai Janjang. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan dalam tiap-tiap bagiannya, 

penelitian ini memiliki banyak kekurangan yang memang tidak dapat 

disembunyikan. Selain itu langkanya pertunjukan Tupai Janjang membuat 

peneliti sulit dalam pengumpulan data. Berdasarkan kekurangan-kekurangan 

tersebut maka hendaknya perlu dipertimbangkan bagi seniman-seniman lainnya 

khususnya seniman Minangkabau agar dapat melirik kesenian dan budaya kita 

supaya tidak punah. Bagi para peneliti-peneliti seni selanjutnya khususnya 

mengenai teater tutur Tupai Janjang di Nagari Tigo Koto Silungkang diharapkan 

agar lebih memantapkan metode ataupun strategi-strategi dalam melakukan 

penelitian agar dapat memperoleh hasil penelitian yang lebih sempurna. 
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